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Kepada
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Sehubungan dengan  pelaksanaan tata kelola risiko perusahaan serta
untuk  memastikan  seluruh  proses  bisnis  berjalan  sesuai  prinsip  kehati-
hatian,   bersama   ini   kami   sampaikan   dokumen   penyusunan   kerangka
manajemen risiko yang telah diperbarui.  Dokumen tersebut meliputi:

1.    Kapasitas Risiko (Risk Capacity);
2.    Toleransi  Risiko (Risk Tolerance);
3.    Se[era  Risiko (Risk Appetite);
4.    RiskLimit;

5.    Prioritas  RisikoITop  High  Risk;
6.   Risk Appetite statement (RAS).

Dokumen-dokumen   tersebut   disusun   sebagai   dasar   pengendalian
risiko  yang  terukur  dan  selaras  dengan  tujuan  korporat,   serta  sebagai

pedoman  bagi  seluruh  unit  kerja  dalam  melaksanakan  manajemen  risiko
yang terarah dan konsisten.

Demikian untuk menjadikan periksa dan mohon petunjuk.
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Ditetapkan : di Malang

Tanggal :  1  Desember 2025

Direktur Utama

Direktur Administrasi dan Keuangan

Wahjoe Darmawan, S.Sos.

Direktur Tekrik

`,

M. Fauzan Indrawan, S.T., M.M.



A.  Kapasitas Risiko (Ri.st Capaci.fy)

Kapasitas risiko adalah batas risiko tertinggi yang secara finansial, operasional, dan

strategis ma§ih dapat ditoleransi oleh perusahaan tanpa mengancam kelangsungan

usaha,  stabilitas  kinerj.a,  maupun  kemampuan  perusahaan  memenuhi  kewajiban

kepada  pemangku  kepentingan.  Kapasitas  risiko  yang  dapat diterima  perusahaan

ditentukan berdasarkan contoh metode sebagai berikut:

1.   Analisis Kemampuan Keuangan Perusahaan

Untuk  menentukan  batas  maksimum  kerugian/penurunan  kinerja  berdasarkan

kekuatan finansial dengan  me[ihat modal,  ]ikiliditas,  oasA fi/ow,  solvabilitas.

2.   Kapasitas operasional

Untuk  menentukan  batas  maksimal  gangguan  operasional  yang  masih  dapat

diterima, atau kemampuan proses tetap berj.alan saat terjadi gangguan seperti:

•     Kapasitas maksimal downtime sistem yang masih aman;

•     Kapasitas maksimal tingkat kegagalan layanan, dan sebagainya.

3.   Kapasitas strategis

Untuk menguji sejauh  mana  risiko dapat terjadi tanpa  mengganggu  pencapaian

target perusahaan (RKAP/Rencana Bisnis) dengan coontoh sebagai berikut:

•    Target pertumbuhan;

•     Strategi investasi;

•    Rencana pendanaan;

•     Kemampuan ekspansi usaha; dan sebagainya.

Contoh  metode  penyusunan  kapasitas  risiko  di  atas  dapat  dikembangkan

dan  didiskusikan  penerapannya  di  Perusahaan  melalui  beberapa  pendekatan

sebagai berikut:

a.   Forum Group Discussion (FGD)

Melalui  FGD,  perusahaan  dapat  menggali  perspektif  berbagai  pemangku

kepentingan  mengenai  batas  risiko  yang  realistis,  kebutuhan  bisnis,  serta

potensi dampak apabila batas tersebut terlampaui.



b.    KonsultansiAhli

Melibatkan pakar internal maupun eksternal (keuangan, operasional, hukum,

auditor,  dan  lain-lain)  untuk memberikan  pandangan  independen  mengenai

batas risiko yang layak dan aman bagi perusahaan.

c.   Workshop Manajemen Risiko

Sesi   terstruktur  yang   mengumpulkan   manajemen   dan   unit   kerja   untuk

mengidentifikasi      risiko      utama,       menilai      kemampuan      perusahaan

menanggung kerugian, menyepakati batas atas (kapasitas).

d.    Konsolidasi Data dari Unit Pemilik Risiko (Bottom-Up Approach)

Mengumpulkan informasi dari  Risk Owner mengenai:

•     Batas maksimum kerugian unit;

•     Kapasitas proses kerja;

•     Potensi gangguan dan durasi maksimal;

•     Kendala operasional.

a.  Toleransi Risiko (Ri.sA ro/era"ce) dan Selera Risil{o (Ri.sA Appefi.fe)

Menetapkan   selera   risiko   dan   toleransi   risiko   adalah   langkah   krusial   dalam

manajemen risiko yang efektif.

a.   Toleransi   risiko   adalah   batas   maksimal   risiko   yang   dapat   diterima   tanpa

mengganggu pencapaian tujuan tersebut

b.   Se[era   risiko   mencerminkan   tingkat   risiko   yang   bersedia         diterima   oleh

organisasi dalam rangka mencapai tujuan strategisnya, sementara.

Pada  tahap  penerapan  manajemen  risiko,  ditetapkan  bahwa  selera  risiko  untuk

setiap kategori  risiko berlaku  kefentuan secara kualitatif sebagai berikut:

a.   Risiko   pada    level    rendah    dapat   diterima   dan    tidak   perludilakukan

proses mitigasi  risiko;

b.   Risiko pada level sedang hingga ekstrem harus ditangani  untuk menurunkan

level risikonya.



Penetapan  Selera  Risiko  dan  Toleransi  Risiko  ditetapkan  untuk  setiap  sasaran

yang  sudan  ditetapkan  oleh  manajemen  puncak,  berdasarkan  analisis  terhadap

visi,    misi,    dan   sasaran   organisasi,   serta   menilai   lingkungan   eksternal   dan

kemampuan   internal   untuk   menetapkan   kebijakan   ini.   Kebijakan   selera   dan

toleransi   risiko   kemudian   didokumentasikan   dalam   laporan    profil    risiko   dan

dikomunikasikan  kepada seluruh organisasi untuk memastikan  integrasi  ke dalam

proses bisnis sehari-hari dan pemantauan berkelanjutan.

C.  Risk Limit

Risk   Limit   adalah    batas   kuantitatif   yang    ditetapkan    perusahaan    untuk

memastikan   tingkat  risiko   yang   diambil   tidak   melebihi   Risk  Appetite   maupun

Kapasitas    Risiko.    Risk    Limit   berfungsi   sebagai    guardrail    operasional    yang

mengontrol eksposur risiko harian, mingguan, atau periodik agar tetap berada pada

tingkat  aman  dan  dapat diterima  sesuai  strategi  perusahaan.  Dengan  kata  lain,

Risk  Limit  merupakan  angka  atau  nilai  maksimum  yang  tidak  boleh  dilampaui

dalam aktivitas operasional, sehingga jika limit tersebut mendekati atau terlampaui,

perusahaan wajib melakukan tindakan korektif, mitigasi, atau penyesuaian proses.
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